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Abstract: The aim of this research is to find out how does the public relations may involved in the 

security and safety crisis management of terrorism threat in  I Gusti Ngurah Rai International Airport 

of Denpasar, and how it may affect the image of the airport itself. Several informants were being 

interviewed and as much as 116 repondents gave their answers related to I Gusti Ngurah Rai 

International Airport of Denpasar’s image. This research use descriptive qualitative data analysis 

technique by collected the data, reductions, presented the results, and draw a conclusion. This 

research also use the triangulation data technique to ensure the informations given by the informants 

were valid. The results shown that security and safety crisis management in I Gusti Ngurah Rai 

International Airport of Denpasar has twice security check point, using the recent technology, 

corporate with the authorities, and do the silent investigation. The roles of public relations itself are 

planning the terrorism encounters training programme, make a positive image of the airport, and build 

communications during and after the crisis. I Gusti Ngurah Rai International Airport of Denpasar has 

a good image of security based on the result of the questioners. There was several issues in the 

applications of terrorism encounters in the airport such as, some of the check in counter agents didn’t 

ask the security questions to the passenger and the x-ray officer didn’t check the luggage thoroughly 

that caused Qatar Airways flight had to return to base in 2015.  

 

Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah mencari tahu peran Public Relations dalam manajemen 

krisis keamanan dan keselamatan ancaman terorisme di Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah 

Rai Denpasar dan mecari tahu bagaimana dampaknya terhadap citra bandar udara tersebut. Beberapa 

informan telah diwawancara, dan sebanyak 116 reponden telah menjawab kuesioner berkaitan dengan 

citra Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai Denpasar. Penelitian ini menggunakan teknik 

analisis data deskriptif kualitatif dengan metode pengumpulan data, reduksi, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan teknik triangulasi agar data yang 

disajikan valid.  Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa bentuk manajemen krisis keamanan dan 

keselematan ancaman terorisme di Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai Denpasar 

diantaranya adalah dengan keberadaan pos pemerikasaan keamanan sebanyak dua kali, penggunaan 

teknologi terbaru, kerjasama dengan pihak berwajib dan mengadakan silent investigation. Public 

relations itu sendiri berperan dalam perencanaan pengadaan pelatihan tindak tanggap terorisme, 

pembentukan citra, dan membangun komunikasi saat dan setelah krisis berlangsung. Dampak atas 

peran public relations terlihat dari citra baik keamanan Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah 

Rai Denpasar di mata publik berdasarkan hasil dari kuesioner yang disebar. Beberapa masalah masih 

ditemukan seperti petugas check-in yang tidak menanyakan pertanyaan keamanan, dan petugas x-ray 

yang tidak teliti yang menyebabkan penerbangan Qatar Airways harus melakukan prosedur return to 

base di tahun 2015. 

 

Keywords: crisis management; i gusti ngurah rai international airport of denpasar; public relations; 

security and safety; terrorism threat. 
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PENDAHULUAN 

Pariwisata merupakan sektor yang 

sangat mudah berkembang, namun adakalanya 

industri pariwisata mengalami penurunan yang 

disebabkan oleh beberapa hal, contohnya 

bencana alam dan tindakan terorisme. l 

tersebut dapat dilihat dari dampak yang 

ditimbulkan oleh lagi serangan bom bali I dan 

II sangat melekat di ingatan masyarakat dunia 

karena banyak menelan korban wisatawan 

mancanegara. Adapun beberapa serangan 

terorisme yang terjadi di lingkungan Aviasi 

dapat dilihat dalam Tabel 1. berikut ini : 

 

Tabel 1. Serangan Serangan Terorisme di 

Dunia Penerbangan di Tahun 2015 – 2016 

 

No Serangan Terorisme Tanggal 

1 Serangan Kelompok 

teroris Ansar Beit Al 

Maqdis. 

31 Oktober 2015 

2 Ledakan di pesawat 

Daallo 159. 
02 Febuari 2016 

3 Serangan ledakan 

bom oleh ISIS di 

Bandar Udara 

Internasional 

Brussels, Belgia. 

22 Maret 2016 

4 Serangan Ledakan 

Bom oleh ISIS di 

Bandar Udara 

Internasional Attaturk, 

Turki. 

28 Juni 2016 

Sumber: Istanbul Ataturk Airport Attack and 

Brussel International Airport Attack, 2016. 

 

Beberapa serangan terorisme dalam 

rentan tahun 2015 – 2016 pada Tabel 1 diatas 

membuktikan bahwa bandara menjadi salah 

satu target serangan teroris. Menurut hasil 

wawancara dengan Sheruni Fernando, 

kriminolog The University of Melbourne 

berpendapat bahwa Bandara merupakan soft 

target bagi teroris, hal ini dikarenakan 

ramainya aktivitas yang ada di bandara yang 

akan memberikan kemudahan bagi pergerakan 

teroris. Selain dari serangan teroris yang telah 

terjadi dan menimbulkan banyak kerugian, 

ancaman (Threat) terorisme juga sangat 

berdampak pada kegiatan pariwisata. Beberapa 

kejadian dalam satu tahun yang berkaitan 

dengan ancaman terorisme diantaranya adalah: 

Perencanaan Serangan Bandar Udara Berlin, 

Ancaman Bom Bandar Udara Internasional 

Suvarnabhumi, Bangkok, Ancaman di Bandar 

Udara Internasional Sri Guru Ramdas, Punjab, 

India Utara. (Terrorism and Civil Security, 

2016). 

Bandar Udara Internasional I Gusti 

Ngurah Rai, Bali yang menjadi pintu masuk 

utama wisatawan mancanegara yang 

berkunjung ke Indonesia tanpa terkecuali 

memungkinkan adanya serangan Terrorisme 

tersebut. Terlebih dengan konsep bangunan 

Bandar Udara yang terbuka di segala sisi akan 

lebih memudahkan pergerakan serangan 

terorisme dan juga kehadiran beberapa 

penerbangan dari Timur Tengah yang menjadi 

markas utama bagi jaringan terorisme akan 

memperkuat perkiraan terjadinya serangan 

terorisme yang suatu saat bisa saja menyerang. 

Bukan menjadi rahasia jika Bali merupakan 

salah satu target pergerakan terorisme (Liu, 

James H. 2013), hal ini menjadikan Bandar 

Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai 

Denpasar menjadi sasaran yang menarik bagi 

kelompok – kelompok terorisme. Tercatat 

sudah sebanyak tiga kasus ancaman bom yang 

diterima oleh Bandar Udara Internasional I 

Gusti Ngurah Rai Denpasar, yaitu ancaman 

bom pada tanggal 11 Juni 2011, lolosnya 

benda mirip bom pada penerbangan QR961 

Qatar Airways pada tanggal 6 Desember 2015, 

dan terkahir candaan meledaknya pesawat oleh 

penumpang Lion Air pada 8 Maret 2017. 

Kejadian tersebut membuktikan bahwa tindak 

kriminalitas berkaitan dengan terorisme telah 

terjadi di lingkungan Bandar Udara 

Internasional I Gusti Ngurah Rai Denpasar itu 

sendiri. Pihak Public Relations memegang 

peranan penting dalam kaitannya dengan 

pembentukan citra masyarakat  maupun 

terrorist itu sendiri tentang tingkat keamanan 

yang ada di Bandar Udara Internasional I 

Gusti Ngurah Rai, selama ini peran public 

relations terkesan bias dan hanya terlihat saat 

krisis berlangsung, sehingga dampak atas 

public relations terkesan tidak terlihat. 

Sesuai dengan permasalahan diatas, 

tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui 

bentuk manajemen krisis ancaman terorisme di 

Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah 

Rai Bali peran Public Relations dalam 

manajemen krisis ancaman terorisme di 

Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah 

Rai Denpasar dan dampak apa yang diberikan 

dari peran Public Relations dalam manajemen 

krisis ancaman terorisme di Bandar Udara 

Internasional I Gusti Ngurah Rai Denpasar. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Public Relations 

Peran dari Public Relations sebagai 

suatu keahlian teknik dalam suatu perizinan.  

Tugas sesungguhnya dari Public Relations 

dalam suatu dunia bisnis dapat difokuskan 

pada ketertarikan suatu perusahaan akan suatu 

hal, atau sebagai upaya pemasaran produk atau 

jasa, dan dapat dikatakan sebagai upaya untuk 

membentuk citra positif dalam upaya bertahan 

akan suatu serangan dengan publisitas Public 

Relations. (Bernays, 1971, 1991; Hazarika, 

2015). Secara umum, fungsi Public Relations 

adalah untuk membentuk citra masyarakat 

yang menguntungkan bagi perusahaan, dan 

menjadi perusahaan yang baik dimata 

masyarakat. Public Relations memberikan 

perhatian pada pembentukan suasana pasar 

yang menguntungkan, termasuk menjaga 

hubungan baik dengan seluruh pihak yang 

terlibat dalam bisnis tersebut. Ludwig (2011) 

merumuskan secara garis besar fungsi aktivitas 

Public Relations adalah: 

1. Communication 

2. Relationship 

3. Back-up Management 

4. Good Image Maker 

5. Creator 

6. Conceptor 

7. Problem Solver 

 

Manajemen Krisis 

Fink (1986) menjelaskan bahwa 

manajemen krisis membedakan situasi krisis 

menjadi pra-krisis dan krisis. Situasi Pra-krisis 

adalah situasi masih tenang dan stabil, bahkan 

tanpa tanda-tanda akan terjadinya krisis, 

sedangakan Situasi Krisis dirinci dalam tahap-

tahap prodimal, akut, kronik, dan pengakhiran 

(resolution). Pada tahap prodomal, hadir 

tanda-tanda, pada tahap akut, terjadi kerusakan 

(damage), pada tahap kronik, krisis akan 

berlanjut yang lebih parah, dan pada tahap 

pengakhiran, krisis berakhir/teratasi. Keempat 

tahap tersebut dapat terjadi berhimpitan dalam 

jangka waktu yang singkat, seperti misalnya 

terjadi pada flu, namun dapat juga terjadi hal 

sebaliknya, krisis yang berlarut-larut memakan 

waktu lama dan panjang. Krisis jenis pertama 

dikenal sebagai krisis berhulu ledak pendek 

(short fused crisis), sedangkan yang berlarut 

disebut sebagai krisis berhulu ledak panjang 

(long fused crisis). Tetapi tidak semua krisis 

berkembang dalam empat tahap tersebut. 

Cukup banyak krisis yang melompat dari 

tahap prodomal langsung ke tahap 

penyelesaian. Tahapnya dapat berkurang, 

tetapi tidak pernah lebih dari empat. Adalah 

tugas manajemen krisis untuk mencegah 

terjadinya suatu krisis, dan seandainya tidak 

dapat lagi tercegahkan, adalah tugasnya pula 

untuk secepat mungkin menghalaunya masuk 

ketahap penyelesaian (Jaques, 2007). 

 

Keamanan dan Keselamatan 

Konsep dasar keamanan dan 

keselamatan terkait dengan kemampuan 

seseorang dalam menghindari bahaya, yang 

ditentukan oleh pengetahuan dan kesadaran 

serta motivasi orang tersebut untuk melakukan 

tindakan pencegahan. Keamanan (security) 

adalah kondisi aman dan tentram, bebas dari 

ancaman atau penyakit. Sedangkan definisi 

keselamatan (safety) adalah   kondisi ketika 

individu, kelompok  atau masyarakat terhindar 

dari segala bentuk ancaman atau 

bahaya. (Taylor 1996) 

Pemenuhan kebutuhan keamanan dan 

keselamatan bertujuan melindungi tubuh agar 

terbebas dari bahaya kecelakaan, baik pada 

klien, petugas kesehatan, atau individu yang 

terlibat dalam upaya memenuhi kebutuhan 

tersebut (Taylor dkk, 1996). Keamanan dan 

Keselamatan merupakan kondisi dimana 

seluruh aspek terlindungi dan tanpa adanya 

resiko. Dasar pemikiran akan kedua objek 

tersebut ialah melindungi aset dari ancaman 

atau kerusakan dan menciptakan kondisi yang 

aman. Komdisi atas keselamatan itu sendiri 

ialah “terlindungi” sedangkan kondisi yang 

berkaitan dengan keamanan ialah “terbebas 

dari segala bentuk bahaya”. Kedua kondisi 

tersebut saling berkaitan antara yang satu 

dengan yang lain, dimana perasaan terlindungi 

akan menciptakan perasaan akan terbebas dari 

segala bentuk bahaya, maka dari itu konsep 

keamanan dan keselamatan memeliki dasar 

pemikiran yang sama antara keduanya. 

(Alberschten, 2003) 

 

Bandar Udara 

Mengacu pada Undang-undang No 15 

tahun 1992 tentang Penerbangan dan PP No. 

70 tahun 2001 tentang Kebandarudaraan. 

Bandar udara adalah lapangan terbang yang 

dipergunakan untuk mendarat dan lepas landas 

pesawat udara, naik turun penumpang, 

dan/atau bongkar muat kargo dan/atau pos, 

serta dilengkapi dengan fasilitas keselamatan 

penerbangan dan sebagai tempat perpindahan 
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antar moda. Fungsi Bandar Udara yaitu untuk 

menunjang kelancaran, keamanan dan 

ketertiban arus lalu lintas pesawat udara, kargo 

dan/atau pos, keselamatan penerbangan, 

tempat perpindahan intra dan/atau moda serta 

mendorong perekonomian baik daerah 

maupun secara nasional. 

 

Ancaman 

Menurut Undang – Undang Nomor 3 

Tahun 2003 tentang Pertahanan Negara, yang 

dimaksud dengan ancaman adalah setiap usaha 

dan kegiatan, baik dari dalam negeri maupun 

dari luar negeri yang dinilai membahayakan 

kedaulatan dan keselamatan negara. Menurut 

John M. Collins, dalam mengevaluasi 

ancaman terdapat tiga pertimbangan yang 

berpengaruh yaitu : Pertama, dengan cara 

menilai kemampuannya (capabilities), kedua, 

intensitasnya (intension), dan ketiga 

kemudahan untuk dapat diserang 

(Vulnerabilities) (Thoyib, 2009). Ancaman 

diartikan juga sebagai objek, 

perseorangan/pribadi, dan atau organisasi yang 

menghadirkan rasa ketidakamanan secara 

konstan pada suatu asset.  

 

Terorisme 

Dalam Undang-undang Republik 

Indonesia Nomor 15 Tahun 2003 Tentang 

Pemberantasan Tindak Pidana Terrorisme 

menyebutkan bahwa Terrorisme merupakan 

tindak pidana yang didefinisikan sebagai 

kekerasan atau ancaman kekerasan yang 

menimbulkan teror atau rasa takut terhadap 

orang secara meluas atau menimbulkan korban 

yang bersifat massal, dengan cara merampas 

kemerdekaan atau hilangnya nyawa dan harta 

benda orang lain atau mengakibatkan 

kerusakan atau kehancuran terhadap obyek 

vital yang strategis atau lingkungan hidup atau 

fasilitas umum atau fasilitas internasional. 

 

METODE 

Lokasi yang menjadi tempat penelitian 

ini adalah Bandar Udara Internasional I Gusti 

Ngurah Rai Denpasar, Bali, Indonesia. 

 

Variabel Bentuk Manajemen Krisis 

Keamanan dan Keselamatan 

1. Tindakan preventif manajemen melalui 

sistem keamanan terpadu. 

Tindakan Preventif yaitu kegiatan 

penanggulangan anti teror ditujukan untuk 

mengurangi kemungkinan terjadinya aksi 

teror. Kegiatan ini meliputi tehnik 

pencegahan kejahatan murni yang 

ditujukan untuk memperkuat target serta 

prosedur untuk mendeteksi aksi teror yang 

terencana. Perencanaan dan latihan adalah 

unsur penting dalam program 

penanggulangan terror. 

2. Tindak Penanggulangan Pasca Ancaman 

Terorisme 

Langkah yang diambil oleh Public 

Relations setelah ancaman bom muncul. 

Bagaimana penyelesaiannya dan langkah 

pertama yang diambil oleh pihak 

manajemen yang berkaitan. 

 

Peran Public Relations dalam Manajemen 

Krisis Keamanan Dan Keselamatan 

Peran Public Relations dalam 

manajemen krisis keamanan dan keselamatan 

ancaman yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah keterlibatan yang dilakukan oleh Public 

Relations itu sendiri dalam manajemen krisis 

dalam rangka menekan ketidakpastian 

seminimal mungkin dan menekan dampak 

negative yag dapat ditimbulkan dari ancam 

terorisme, adapun beberapa kegiatan tersebut 

diantaranya adalah:  

1. Komunikasi antar organisasi baik di dalam 

lingkungan Bandar Udara Internasional I 

Gusti Ngurah Rai Denpasar maupun di 

luar. 

2. Media penghubung antara pihak Bandar 

Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai 

Denpasar dengan publik dan media massa. 

3. Pembentuk citra baik di mata publik 

4. Menyusun program pelatihan dan uji 

kompetensi Keamanan dan Keselamatan 

Ancaman Terorisme bagi seluruh 

karyawan di loingkungan Bandar Udara 

Internasional I Gusti Ngurah Rai 

Denpasar. 

5. Penyusunan laporan atas kejadian 

ancaman terorisme yang akan 

dipublikasikan. 

6. Keterlibatan dalam upaya penyelesaian 

masalah yang berkaitan dengan krisis 

keamanan dan keselamatan ancaman 

terorisme. 

 

Dampak Public Relations dalam 

Manajemen Krisis Keamanan dan 

Keselamatan 

Dampak yang muncul atas peran Public 

Relations dalam manajaemen krisis keamanan 

dan keselamatan ancaman terorisme di Bandar 
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Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai 

Denpasar berkaitan dengan citra Bandar Udara 

Internasional I Gusti Ngurah Rai Denpasar itu 

sendiri. 

Penelitian ini menggunakan data 

kualitatif yang berbentuk penjelesan atas 

gambaran yang diperoleh dari pengamatan 

lapangan, hasil wawanncara dan kutipan 

penelitian sebelumnya, dan data kuantitatif 

dalam bentuk angka seperti data statistik 

kunjungan dan hasil kuesioner. Sumber data 

dalam penelitian ini adalah data primer dan 

data sekunder. Data primer yang dimaksud 

adalah data dari hasil observasi, wawancara 

dan kuesioner, data sekunder yang dimaksud 

adalah data gambaran umum Bandar Udara 

Internasional I Gusti Ngurah Rai. 

Dalam penelitian ini, penentuan 

informan ditentukan secara sengaja dengan 

menggunakan teknik purposive sampling. 

Teknik purposive sampling adalah teknik 

penentuan informan dan responden 

berdasarkan pertimbangan peneliti yang 

kriterianya didasarkan sesuai maksud dan 

tujuan penelitian, dimana didasarkan pada ciri 

dan sifat tertentu dan memiliki kaitan dengan 

sangkut paut masalah yang diteliti. Sebanyak 7 

informan dari berbagai latar belakang berhasil 

diwawancara dalam penelitian ini. 

Dalam Penelitian ini peneliti 

menggunakan teknik analisis deskriptif 

kualitatif dan untuk memperkuat validitas 

data, peneliti juga menggunakan teknik 

Triangulasi data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bandar Udara Internasional I Gusti 

Ngurah Rai tercatat sebagai salah satu bandar 

udara paling sibuk di Indonesia dan menjadi 

salah satu pintu masuk utama ke Negara 

Kesatuan Republik Indonesia (Direktorat 

Jenderal Perhubungan Udara, 2016). Tabel 2 

dapat memberikan gambaran kegiatan 

penerbangan di Bandar Udara Internasional I 

Gusti Ngurah Rai Denpasar : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Pergerakan Aktivitas Penerbangan 

Domestik di Bandar Udara Internasional I 

Gusti Ngurah Rai Denpasar 

 

 
Sumber: Website Dinas Perhubungan 

Indonesia http://hubud.dephub.go.id. 

 

Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa jumlah 

penumpang terus meningkat, terhitung di 

tahun 2011 dengan jumlah 3.225. 256 

penumpang yang datang dan 3.242.821 yang 

pergi menjadi 4.487.837 penumpang yang 

datang dan sebanyak 4.516.257 penumpang 

yang pergi melalui Bandar Udara Internasional 

I Gusti Ngurah Rai Denpasar di tahun 2014 

dengan rata – rata pertumbuhan sebesar 

11,71%. Terlihat adanya penurunan jumlah 

pesawat yang mendarat dan lepas landas 

sepanjang tahun 2013 di Bandar Udara 

Internasional I Gusti Ngurah Rai Denpasar, 

dimana pada tahun 2012 jumlah total 

penerbangan adalah 72.331 penerbangan dan 

menurun sebanyak 192 penerbangan atau 

sekitar 0,26% menjadi 72.139 penerbangan di 

tahun 2013, namun hal tersebut tidak 

menjadikan tingkat kunjungan penumpang 

menurun, sebaliknya jumlah penumpang yang 

menggunakan Bandar Udara Internasional I 

Gusti Ngurah Rai Denpasar terlihat meningkat 

di tahun 2013 dengan jumlah total 7.720.384 

mengalami peningkatan sebesar 1,87% dari 

sebelumnya 7.578.255 penumpang di tahun 

2012. 
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Tabel 3. Pergerakan Aktivitas Penerbangan 

Internasional di Bandar Udara Internasional 

I Gusti Ngurah Rai Denpasar 

 

 
Sumber: Website Dinas Perhubungan 

Indonesia http://hubud.dephub.go.id. 

 

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat 

bahwa sepanjang tahun 2011 – 2014 baik 

tingkat kunjungan maupun keberangakatan 

penumpang internasional melalui Bandar 

Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai 

Denpasar mengalami peningkatan. Di sisi lain 

nampak adanya fluktuasi angka pergerakan 

pesawat internasional di Bandar Udara 

Internasional I Gusti Ngurah Rai Denpasar, 

dimana pada tahun 2013 mengalami 

penurunan sebanyak 2,35% dari total 40.801 

penerbangan di tahun 2012 menjadi 39.841 

penerbangan di tahun 2013, dan kembali 

meningkat drastis sebanyak 29,75% di tahun 

2014 menjadi 51.693 penerbangan. Rata – rata 

pertumbuhan aktifitas penerbangan dalam 

kurun waktu tahun 2011 – 2014 adalah sebesar 

11,6% bagi lalu lintas penumpang, dan sebesar 

10,19% untuk lalu lintas pesawat. 

 

Manajemen Krisis Keamanan dan 

Keselamatan Ancaman Terorisme 

Manajemen keamanan dan keselamatan 

yang disusun untuk menekan serendah 

mungkin akan resiko yang akan ditimbulkan 

dari krisis yang suatu waktu dapat 

berlangsung. Steven Fink mengkategorikan 

tindakan ini kedalam tindakan pra-krisis 

dimana situasi lingkungan sekitar masih 

tenang dan belum ada  

tanda – tanda munculnya krisis. Adapun 

tindakan yang diambil adalah : 

1. Merumuskan Objek Primer Keamanan 

Akan Penumpang, Crew, Personil Yang ada 

di Darat, dan Seluruh Masyarakat Umum. 

Setiap individu yang ada dalam wilayah 

teritori Bandar Udara Internasional I Gusti 

Ngurah Rai dianggap sebagai objek yang 

perlu dilindungi dan tanpa terkecuali 

melalui tahap security screening sebelum 

memasuki kawasan tertentu. Berdasarkan 

hasil observasi di terminal keberangkatan 

domestik dan internasional selama 

Desember 2016 – Maret 2017, penerapan 

pengecekan pass bandara di setiap security 

check point memang sudah terlaksana 

namun masih ada beberapa yang harus 

ditingkatkan. Petugas yang memeriksa pass 

bandara di SCP memang sudah meminta 

setiap orang untuk menunjukkan pass 

bandara, akan tetapi di lapangan ditemukan 

bahwa salah satu Airport Service Manager 

(ASM) yang bekerja untuk salah satu 

maskapai internasional di Bandar Udara 

Internasional I Gusti Ngurah Rai Denpasar 

tidak memiliki pass bandara yang berlaku 

pada saat itu, namun petugas keamanan 

bandara masih memperbolehkan ASM 

tersebut untuk masuk ke wilayah bukan 

untuk publik. 

2. Membentuk dan Mengembangkan 

Organisasi, Membuat Regulasi, Praktik, 

dan Prosedur Berkaitan dengan Usaha 

Perlindungan Penerbangan Sipil 

Internasional Tindakan Perlawanan 

Terhadap Gangguan Melawan Hukum. 

(Annex 17, 2.1.2). 

Salah satu petugas Avsec untuk Qatar 

Airways yang diwawancarai pada tanggal 

01 Febuari 2017 di Gerbang Keberangkatan 

Internasional Nomor 2 mengatakan bahwa 

pihak Bandar Udara Internasional I Gusti 

Ngurah Rai Denpasar membagi wilayah 

tugas pengamanan kedalam 3 divisi 

pengamanan, yaitu divisi wilayah terminal 

dan sisi udara, divisi wilayah publik dan 

wilayah perbatasan teritori bandar udara, 

dan divisi yang khusus bertugas di Security 

Check Point.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 

dengan salah satu petugas Avsec yang 

berbeda di lingkungan Bandar Udara 

Internasional I Gusti Ngurah Rai Denpasar 

pada tanggal 27 Januari 2017 mengatakan 

bahwa bukan tidak mungkin jika prosedur 

yang ada di lapagan tidak sesuai dengan 

yang seharusnya.  

3. Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah 

Rai memiliki Kesiapan dalam Merespon 

Dengan Segera Apabila Ada Peningkatan 

Kemungkinan Ancaman Serangan 

Terorisme (Annex 17, 2.1.3 point b) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

Bapak I Made Japa, selaku kepala divisi 
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keamanan Bandar Udara Internasional I 

Gusti Ngurah Rai Denpasar bertempat di 

kantor divisi keamanan Bandar Udara 

Internasional I Gusti Ngurah Rai Denpasar 

pada tanggal 15 Mei 2017 menerangkan 

bahwa pada saat ditemukannya bom dalam 

tas yang ditemukan di Ubud, Gianyar, 

pihak keamanan Bandar Udara 

Internasional I Gusti Ngurah Rai Denpasar 

lebih memperketat proses pemeriksaan dan 

pengamanan di seluruh titik kawasan 

Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah 

Rai Denpasar. Bandar Udara Internasional I 

Gusti Ngurah Rai Denpasar juga akan 

mengerahkan lebih banyak personel dalam 

rangka peningkatan sistem keamanan dan 

keselamatan hingga waktu situasi dianggap 

aman. Menyusun  Sistem Pengendalian dan 

Prosedur Keamanan Ancaman Terorisme 

(Annex 17, 2.3). 

4. Menjalin Kerjasama Internasional Dalam 

Pengembangan Sistem Informasi dan 

Pertukaran Informasi Berkaitan dengan 

Keamanan Penerbangan Khususnya 

Pergerakan Terorisme (Annex 17, 2.4.2) 

Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah 

Rai Denpasar sebagai anggota resmi dari 

International Civil Aviation Organization 

(ICAO) secara aktif mengembangkan 

sistem informasi dan turut berperan dalam 

pertukaran informasi yang berkaitan 

dengan pergerakan terorisme dunia. Hal ini 

dirasa perlu karena dengan pertukaran 

informasi tersebut Bandar Udara 

Internasional I Gusti Ngurah Rai Denpasar 

akan lebih siap menghadapi ancaman 

terorisme karena sebelumnya sudah 

mengetahui pola pergerakan kelompok 

teroris dan mendapatkan pengetahuan 

berkaitan dengan tindakan yang dapat 

diambil untuk meminimalisir dampak yang 

dapat ditimbulkan atas ancaman terorisme 

yang ada dengan berlandaskan informasi 

yang didapatkan dari bandar udara lain 

yang sudah lebih dahulu mengalami hal 

tersebut. 

5. Menggunakan Peralatan/ Teknologi 

Keamanan Terbaru (Annex 17, 2.5.1) 

Peralatan dan teknologi pemeriksaan 

keamaan dinilai sangat penting dalam 

menentukkan keberhasilan atas kegiatan 

pencegahan ancaman terorisme itu sendiri. 

Semakin canggih teknologi yang digunakan 

maka akan lebih mudah untuk mendeteksi 

adanya kejanggalan sehingga dapat lebih 

maksimal dalam mencegah tindak pidana 

terorisme. Berdasarkan hasil observasi di 

wilayah Bandar Udara  Internasional I 

Gusti Ngurah Rai Denpasar, termasuk 

apron dan wilayah cargo handling, 

penggunaan mesin X – Ray yang dapat 

memeriksa lebih teliti kedalam bagasi 

penumpang, Metal Detector (Walk Through 

Metal Detector / WTMD, Hand Held Metal 

Detector / HHMD yang dipegang oleh 

petugas keamanan bandar udara) yang lebih 

sensitif dalam mendeteksi logam pada 

penumpang, penggunaan mesin pembaca 

paspor yang memuat data calon 

penumpang, dan sistem komunikasi terpadu 

yang dapat memudahkan proses 

komunikasi dan penyebaran informasi. 

Masalah yang ditemukan dilapangan 

selama observasi dilakukan terbatas pada 

kecakapan petugas dalam menggunakan 

alat tersebut. Penggunaan alat baru masih 

sering menghambat lajur antrian yang 

berujung pada menumpuknya antrian di 

security check point.  

6. Menerapkan Proses Pemeriksaan yang 

Efektif dan Efisien (Annex 17, 2.5.1) 

 “…The long queue at the security check 

point may trigger the act of crimes, in this 

case the bomb threat which purpose is to 

spread the fear and terror”  (Wawancara 

dengan Sheruni Fernando, 10 Juli 2017) 

Pihak Bandar Udara I Gusti Ngurah Rai 

Denpasar membagi pintu masuk ke dalam 

area Check-in menjadi empat pintu utama 

A, B, C, dan D sesuai dengan aisle Check-

in counter maskapai yang digunakan oleh 

penumpang di terminal keberangkatan 

internasional. Sedangkan di terminal 

keberangkatan domestik, pihak Bandar 

Udara I Gusti Ngurah Rai Denpasar 

menyediakan petugas pemeriksa dokumen 

perjalanan penumpang tambahan yang 

dalam hal ini di lakukan oleh Aviation 

Security jika antrean penumpang sudah 

mulai menumpuk. Penggunaan mesin X-

ray oleh tenaga yang sudah ahli dirasa 

sangat membantu proses pemeriksaan 

barang bawaan dan identitas penumpang 

secara efektif dan efisien. Hal ini dapat 

menghindari masuknya barang bahaya 

ataupun pelaku kejahatan ke dalam area 

terbatas umum Bandar Udara I Gusti 

Ngurah Rai Denpasar. Hasil observasi di 

terminal keberangkatan internasional dan 

domestik ditemukan bahwa pada jam – jam 
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tertentu antrean yang panjang masih sering 

terjadi. Datangnya wisatawan dalam grup 

dalam jumlah yang besar menjadi salah 

satu penyebab utama menumpuknya 

antrean di security check point.  

7. Membentuk Komite Keamanan dan 

Keselamatan Ancaman Terorisme Dengan 

Operator Penerbangan (Annex 17, 3.1.5) 

Dalam pelaksaan upaya pencegahan tindak 

kriminal terorisme, pihak Bandar Udara I 

Gusti Ngurah Rai Denpasar selalu 

berkomunikasi dengan operator 

penerbangan (Maskapai penerbangan, 

catering, penyedia jasa tata operasi darat, 

dll) dengan cara meminta perwakilan dari 

masing – masing badan perusahaan untuk 

turut aktif dalam mengikuti informasi 

terbaru berkaitan dengan manajemen 

keamanan dan keselamatan yang ada di 

Bandar Udara I Gusti Ngurah Rai 

Denpasar. Hal ini juga diwujudkan dengan 

adanya simulai ancaman bom dan serangan 

terorisme di Bandar Udara I Gusti Ngurah 

Rai Denpasar dimana nantinya tiap – tiap 

perwakilah dari badan usaha yang ada di 

Bandar Udara I Gusti Ngurah Rai Denpasar 

akan mendemonstrasikan apa yang sudah 

mereka dapatkan dalam pelatihan khusus 

tersebut. Perwakilan dari tiap badan usaha 

menjadi komite keamanan dan keselamatan 

ancaman terorisme. Salah satu pegawai 

maskapai penerbangan di Bandar Udara 

Internasional I Gusti Ngurah Rai Denpasar 

dalam obrolan tidak formal yang dilakukan 

di lantai 2 terminal internasional Bandar 

Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai 

Denpasar pada tanggal 09 Mei 2017, 

mengakui bahwa ada pembentukan komite 

keamanan yang melibatkan seluruh badan 

usaha yang ada di lingkungan bandar udara. 

Ia juga menambahkan bahwa setiap 

perwakilan akan menjadi penghubung 

utama antara badan usaha yang ada di 

bandar udara dengan Bandar Udara 

Internasional I Gusti Ngurah Rai Denpasar 

itu sendiri. 

8. Mengembangkan dan Mengadakan 

Pelatihan Tanggap Ancaman Terorisme 

Terhadap Seluruh Pihak yang Terlibat 

dalam kegiatan Operasional Bandar Udara 

Internasional I Gusti Ngurah Rai Denpasar 

(Annex 17, 3.1.6) 

Baik saudari Mufida, saudara Puma, Bapak 

Nanto Setiawan dan Bapak I Made Japa 

berpendapat bahwa seluruh pihak yang 

terlibat dalam kegiatan operasional Bandar 

Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai 

Denpasar diharuskan memiliki 

keterampilan tindak tanggap krisis 

keamanan dan keselamatan yang 

dibuktikan dengan kepemilikan sertifikat 

keamanan penerbangan (Aviation Security  

Certificate) yang mana berlaku selama 1 

tahun. Sehingga setiap tahunnya seluruh 

pihak yang terlibat dalam kegiatan 

operasional Bandar Udara Internasional I 

Gusti Ngurah Rai Denpasar diharuskan 

untuk mengikuti training/ pelatihan 

manajemen keamanan dan keselamatan 

penerbangan untuk mendapatkan sertifikat 

yang dimaksud sebagai salah satu syarat 

pembuatan pass bandar udara, dimana pass 

bandar udara merupakan atribut wajib yang 

digunakan oleh setiap pekerja yang 

bertugas di wilayah Bandar Udara 

Internasional I Gusti Ngurah Rai Denpasar. 

9. Mensosialisasikan Undang – Undang No.1 

Tahun 2009 Pasal 437 Tentang Sanksi atas 

Tindak Kriminalitas Berkaitan dengan 

Ancaman Bom. 

Sosialisasi akan Undang – undang No. 1 

Tahun 2009 Pasal 437 Tentang Sanksi Atas 

Tindakan Kriminalitas Berkaitan dengan 

Ancaman Bom dilakukan dengan cara 

memasang Stand Banner di beberapa titik 

yang ramai oleh pengunjung, seperti dekat 

dengan pintu masuk Check-in area, di 

check-in counter, dekat dengan customer 

service, terminal kedatangan, dekat  konter 

imigrasi, dan beberapa titik vital lainnya. 

Selain itu, sosialisasi tersebut juga 

dilakukan oleh Duta Bandar Udara 

Internasional I Gusti Ngurah Rai Denpasar 

melalui seminar dan beberapa kegiatan 

lain. Publikasi terhadap media massa juga 

dilakukan agar lebih menjangkau seluruh 

pihak untuk memahami undang – undang 

itu sendiri. 

Berdasarkan hasil wawancara tidak 

terstruktur melalui jejaring sosial dengan 

beberapa responden yang mengisi 

kuesioner, masih banyak diantara mereka 

yang belum mengetahui tentang isi dari 

Undang – Undang No. 1 Tahun 2009 Pasal 

437. Beberapa responden berpendapat 

bahwa mereka tidak begitu tertarik untuk 

membaca tentang aturan tersebut, akan 

tetapi responden mengerti betul bahwa 

candaan tentang terorisme sangatlah 

dilarang. 
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10 Pengadaan Pos Keamanan Terpadu 

Pihak yang terlibat jaga di pos keamanan 

terpadu Bandar Udara Internasional I Gusti 

Ngurah Rai Denpasar diantaranya ialah 

Tentara Negara Indonesia (TNI), Polisi 

Republik Indonesia (POLRI),  Badan 

Nasional Penanggulangan Terorisme 

(BNPT), dan Detasemen Khusus 88 Anti 

Terorisme (DENSUS 88). Dari hasil 

observasi disekitar terminal keberangkatan 

dan kedatangan baik domestik maupun 

internasional, ditemukan bahwa lokasi Pos 

Terpadu berada di antara terminal 

kedatangan domestik dan terminal 

keberangkatan domestik Bandar Udara 

Internasional I Gusti Ngurah Rai Denpasar. 

Sedangakan di terminal internasional, 

petugas berseragam TNI berjaga di gerbang 

masuk dan keluar Bandar Udara 

Internasional I Gusti Ngurah Rai Denpasar 

dilengkapi dengan  senjata pengamanan. 

Jam operasional pos keamanan terpadu ini 

mengikuti jam operasional Bandar Udara 

Internasional I Gusti Ngurah Rai Denpasar.  

11 Membatasi Wilayah Bandara Dengan Pagar 

(Annex 17, 9.10) 

Dalam kaitannya dengan ancaman serangan 

terrorisme, pagar pembatas dapat berfungsi 

untuk membatasi ruang gerak terroris 

dalam upayanya melarikan diri, sehingga 

wilayah pengejaran akan pelaku dapat 

dipersempit. Pagar yang membatasi Bandar 

Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai 

Denpasar dapat dilihat dari Jalan Raya By 

Pass Ngurah Rai dengan beberapa papan 

peringatan untuk tidak menerobos wilayah 

yang dibatasi oleh pagar pembatas tersebut. 

Hasil observasi di wilayah terluar Bandar 

Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai 

Denpasar menemukan keberadaan pagar 

pembatas cukup efektif dalam mencegah 

masuknya pihak asing tidak berkepentingan 

ke dalam wilayah bandar udara. 

 

Peran Public Relations Dalam Manajemen 

Krisis Keamanan dan Keselamatan 

Ancaman Terorisme 

Berada dalam seksi General Affair PT. 

Angkasa Pura I Bandar Udara Internasional I 

Gusti Ngurah Rai Denpasar, public relations 

Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah 

Rai Denpasar turut terlibat dalam manajemen 

krisis keamanan dan keselamatan ancaman 

terorisme. Dalam kaitannya dengan 

manajemen krisis keamanan dan 

keselamatana, public relations berperan baik 

sebelum krisis tersebut terjadi, saat 

berlangsungnya krisis dan setelah krisis 

berhasil diatasi. 

 

Communication 

Dalam upaya mempertahankan 

eksistensi Bandar Udara Internasional I Gusti 

Ngurah Rai Denpasar, public relations 

beperan untuk membangun komunikasi antara 

bandar udara dengan masyarakat luas. Dalam 

hal penyelesaian krisis, public relations 

berperan sebagai penghubung antara Bandar 

Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai 

Denpasar dengan media massa untuk 

menginformasikan keadaan terkini  dan 

klarifikasi terhadap krisis keamanan dan 

keselamatan ancaman terorisme. Public 

relations akan menggelar konfrensi pers 

segera setelah ancaman terorisme berhasil 

diatasi. Konfrensi pers sendiri dilaksanakan 

agar masyarakat umum tidak membentuk 

spekulasi tersendiri yang justru akan 

memperburuk krisis keamanan dan 

keselamatan. Apabila komunikasi dengan 

masyarakat umum tidak berjalan dengan baik 

maka kemungkinan terburuk adalah 

kehilangan rasa kepercayaan terhadap Bandar 

Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai 

Denpasar yang bisa berdampak pada 

menurunnya tingkat kegiatan usaha di 

lingkungan Bandar Udara Internasional I Gusti 

Ngurah Rai Denpasar yang dapat 

menimbulkan kerugian yang tidak sedikit. 

Hasil observasi di lapangan dan beberapa 

media massa menyimpulkan bahwa peran 

public relations  dalam konteks komunikasi 

sudah berjalan dengan cukup baik, 

ketersediaan akan informasi berkaitan dengan 

ancaman bom di tahun 2011, 2015, dan 2017 

dapat dengan mudah ditemukan, dan tidak ada 

berita yang menjatuhkan citra Bandar Udara 

Internasional I Gusti Ngurah Rai Denpasar. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa komunikasi 

dibangun dengan baik saat krisis berlangsung. 

 

Relationship 

Menjalin hubungan dan kerjasama 

dengan instansi lain terkait dengan manajemen 

keamanan dan keselamatan ancaman terorisme 

merupkan salah satu kewajiban yang diemban 

oleh public relation Bandar Udara 

Internasional I Gusti Ngurah Rai Denpasar. 

Bentuk kerjasama yan dibuat dapat berupa 

pertukaran informasi mengenai sistem 
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keamanan dan keselamatan ancaman 

terorisme, keterlibatan langsung dalam 

pengamanan Bandar Udara Internasional I 

Gusti Ngurah Rai Denpasar, dan kerjasama 

lain baik dalam negri, kerja sama bilateral, 

maupun kerjasama internasional. Kerjasama 

ini bertujuan untuk menekan angka 

ketidakpastian akan krisis keamanan dan 

keselamatan ancaman terorisme yang suatu 

waktu dapat muncul dan mencegah ancaman 

terorisme tersebut masuk ke wilayah Bandar 

Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai 

Denpasar. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

Bapak I Made Japa selaku kepala divisi 

keamanan Bandar Udara Internasional I Gusti 

Ngurah Rai Denpasar, yang dilakukan di 

kantor divisi keamanan Bandar Udara 

Internasional I Gusti Ngurah Rai Denpasar 

pada tanggal 15 Mei 2017, diketahui beberapa 

bentuk kerjasama dibidang keamanan dan 

keselamatan di Bandar Udara Internasional I 

Gusti Ngurah Rai Denpasar diantaranya ialah 

kerja sama yang dibentuk dengan Airport 

Council International (ACI) di bulan Juli 

2016. Kerjasama tersebut dibentuk untuk 

melakukan pengecekan terhadap sistem 

keamanan dan keselamatan dan juga prosedur 

lain yang berkaitan dengan sektor keamanan 

dan keselamatan. Kemudian ACI memberikan 

masukan mengenai hal apa saja yang dapat 

ditingkatkan untuk menghindari krisis maupun 

meminimalisir dampak yang dapat 

ditimbulkan dari krisis keamanan dan 

keselamatan Bandar Udara Internasional I 

Gusti Ngurah Rai Denpasar. Terhitung sejak 9 

Juni 2017, ICAO dan ACI secara resmi 

bekerja sama untuk mengadakan pelatihan 

bagi anggotanya pada berbagai sektor, 

termasuk pelatihan prosedur keamanan dan 

keselamatan operasional di Bandar Udara 

Internasional I Gusti Ngurah Rai Denpasar. 

 

Good Image Maker 

Membuat image yang baik terhadap 

Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah 

Rai Denpasar setelah krisis berlangsung adalah 

hal yang sangat penting untuk dilakukan untuk 

meningkatkan rasa kepercayaan terhadap 

Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah 

Rai Denpasar. Terorisme bukanlah isu 

sederhana yang dapat dengan mudah 

diklarifikasi, sehingga public relations sebisa 

mungkin harus membentuk pandangan 

masyarakat bahwa Bandar Udara Internasional 

I Gusti Ngurah Rai Denpasar merupakan 

bandar udara yang aman dari serangan 

terorisme hal ini akan memudahkan 

masyarakat untuk berpartisipasi dalam 

melawan tindak pidana terorisme. Upaya 

pembentukan citra yang baik dimata publik  

salah satunya dengan mengadakan simulasi 

serangan terorisme, hal tersebut dapat 

memberikan kesan akan kesiapan Bandar 

Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai 

Denpasar dalam menghadapi ancaman 

serangan terorisme. Gerard Parlaku wisatawan 

asal Albania berpendapat bahwa simulasi 

serangan terorisme secara tidak langsung dapat 

menstimulasi pandangan publik terhadap 

tingkat keamanan Bandar Udara Internasional 

I Gusti Ngurah Rai Denpasar. 

“… as soon as you told me that they 

have experienced terrorism threat, frankly, it 

freaked me out, then you were telling me that 

they have the terrorist attack simulation every 

year, I feel relieved” (Gerard Parlaku, 

Komunikasi Personal, 29 April 2017) 

 

Creator 

Public relations Bandar Udara 

Internasional I Gusti Ngurah Rai Denpasar 

ikut terlibat dalam penyusunan program 

pelatihan / training tindak tanggap ancaman 

terorisme bagi setiap petugas yang bertugas di 

Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah 

Rai Denpasar. Hal ini dibuktikan dengan 

kepemilikan sertifikat aviation security yang 

selanjutnya akan dipergunakkan sebagai salah 

satu syarat untuk mendapatkan pass bandar 

udara. Penyusunan program ini bertujuan 

untuk meningkatkan kepedulian petugas akan 

situasi lingkungan sekitar mereka, sehingga 

apabila ada sesuatu yang mencurigakan maka 

petugas tersebut paham apa yang harus 

dilakukan selanjutnya. Selain itu pihak Bandar 

Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai 

Denpasar juga memiliki program uji 

kompetensi bagi petugas aviation security 

yang berperan penting dalam aktifitas 

pengamanan bandar udara dari ancaman 

terorisme, dimana setiap tahunnya mereka 

harus mengikuti ujian tersebut sebagai salah 

satu syarat untuk bekerja di lingkungan 

Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah 

Rai Denpasar. 

Selain melakukan usaha pencegahan di 

dalam tubuh perusahaan, Bandar Udara 

Internasional I Gusti Ngurah Rai Denpasar 

juga menggelar simulasi ancaman terorisme 
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yang bekerja sama dengan pihak berwajib 

untuk meningkatkan tingkat kesadaran 

keamanan dan keselamatan ancaman terorisme 

seluruh pihak yang ada di lingkungan Bandar 

Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai 

Denpasar. Simulasi ini dapat memberikan 

gambaran mengenai tindakan apa yang harus 

diambil jika krisis keamanan dan keselamatan 

ancaman terorisme berlangsung, dengan begitu 

jika kejadian tersebut benar – benar terjadi di 

kemudian hari, maka seluruh pihak yang 

terlibat sudah memiliki pengalaman dalam 

menghadapi krisis tersebut. Hal tersebut diatas 

akan sangat membantu proses penanggulangan 

krisis keamanan dan keselamatan ancaman 

terorisme, karena pihak terkait sudah 

mengenal medan dengan baik dan siap siaga 

kapanpun krisis melanda. 

 

Conceptor 

Setelah ancaman terorisme berhasil 

diatasi maka selanjutnya public relations 

Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah 

Rai Denpasar akan membuat laporan resmi 

tertulis sebagai sarana informasi yang akan 

diserahkan kepada beberapa pihak yang 

berkepentingan. Hal ini dilakukan untuk 

menjelaskan kejadian tersebut secara terinci 

dari mulai ancaman tersebut muncul , proses 

penyelesaian, hingga saat keadaan berjalan 

normal kemabali. Laporan tertulis ini juga bisa 

digunakan sebagai media untuk mendapatkan 

rasa kepercayaan terhadap keamanan dan 

keselamatan Bandar Udara Internasional I 

Gusti Ngurah Rai Denpasar. 

 

Problem Solver 

Public relations sebagai bagian dari 

pihak manajemen krisis keamanan dan 

keselamatan ancaman terorisme bertindak 

sebagai salah satu pihak yang dapat 

memberikan solusi yang akan diambil dengan 

pertimbangan stakeholder. Public relations 

mengumpulkan informasi terkait 

penanganangan krisis keamanan dan 

keselamatan ancaman terorisme yang 

didapatkan dari pertukaran informasi dengan 

pihak yang sudah menjalin kerjasama dengan 

Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah 

Rai Denpasar, seperti hasil audit, laporan 

kejadian serupa yang sebelumnya pernah 

terjadi, masukan dari pihak yang berwajib, dan 

acuan utama penangananan kasus terorisme 

sesuai dengan Annex 17 International Civil 

Aviation Organization (ICAO) dan perundang 

– undangan di Indonesia termasuk UU No. 1 

Tahun 2009 Tentang Penerbangan Sipil. 

Public relations merupakan pihak yang 

akan terus bekerja walaupun ancaman 

terorisme sudah berhasil diatasi, hal ini 

dikarenakan oleh dampak yang ditimbulkan 

tidak serta-merta menghilang ketika pelaku 

ancaman terorisme tertangkap, bom berhasil 

dijinakkan, pun ancaman tersebut hanyalah 

hoax. Public relations akan terus bekerja 

untuk memastikan bahwa Bandar Udara 

Internasional I Gusti Ngurah Rai Denpasar 

sudah mendaptkan kepercayaan masyarakat 

kembali dan isu akan tidak amannya Bandar 

Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai 

Denpasar sudah tidak terdengar.  

 

Dampak Public Relations Terhadap Citra 

Setelah melakukan serangkaian 

penelitian berkaitan dengan peran public 

relations  dalam manajemen krisis keamanan 

dan keselamatan ancaman terorisme 

ditemukan bahwa peranan tersebut memiliki 

pengaruh terhadap citra Bandar Udara 

Internasional I Gusti Ngurah Rai Denpasar. 

Citra suatu perusahaan amatlah penting bagi 

kelangsungan perusahaan, karena citra yang 

baik akan menguntungkan suatu usaha dalam 

persaingan pasar (Kotler, 2000). Citra akan 

sangat berpengaruh pada banyak aspek, seperti 

nilai investasi dan tingkat kepercayaan 

masyarakat. Dalam kasus krisis keamanan dan 

keselamatan ancaman terorisme di Arus Lalu 

Lintas Penumpang di Bandar Udara 

Internasional I Gusti Ngurah Rai Denpasar, 

peranan yang dilakukan oleh public relations 

secara keseluruhan memiliki simpul akhir 

yang sama yaitu mendapatkan citra yang baik 

di mata masyarakat. Penyebaran kuesioner 

dilakukan kepada 116 pengunjung Bandar 

Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai 

Denpasar baik yang berkewarganegaraan 

Indonesia maupun asing yang setidaknya 

pernah menggunakan jasa Bandar Udara 

Internasional I Gusti Ngurah Rai Denpasar. 

Adapun hasil dari survey tersebut dapat dilihat 

pada Tabel 4 berikut : 
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Tabel 4. Penilaian Pengunjung Terhadap 

Proses Pemeriksaan Keamanan 

 

 
Sumber : Hasil Penelitian 2017. 

 

Berdasarkan Tabel 4 diatas, sebanyak 

52% responden setuju bahwa pemeriksaan 

keamanan di Bandar Udara Internasional I 

Gusti Ngurah Rai Denpasar dalam kategori 

bagus, 33%  merasa bahwa pemeriksaan 

tersebut sangatlah bagus. Hanya 1% responden 

beranggapan bahwa pemeriksaan keamanan di 

Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah 

Rai Denpasar terbilang buruk dan sisanya 

merasa pemeriksaan keamanan di Bandar 

Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai 

Denpasar dalam kategori cukup. Proses 

pemeriksaan keamanan di security check point 

Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah  

lain dari kuesioner yang di sebar kepada 116 

responden dapat dilihat pada Tabel 5 berikut: 

 

Tabel 5. Hasil Survey Citra Keamanan Bandar 

Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai 

Denpasar 

 

 
Sumber: Hasil Penelitian 2017. 

 

Berdasarkan Tabel 5, sebanyak 93 

responden merasa bahwa dirinya aman dari 

serangan terorisme selama kunjungannya di 

Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah 

Rai Denpasar, namun sebanyak 5 pengunjung 

merasa sebaliknya, sedangkan 18 responden 

lainnya berada diantara kedua pilihan tersebut. 

Responden yang merasa bahwa mereka aman 

berada di lingkungan Bandar Udara 

Internasional I Gusti Ngurah Rai Denpasar di 

dominasi oleh wisatawan mancanegara yang 

baru pertama kali berkunjung ke Bali. 

Beberapa hal lain turut mempengaruhi 

pendapat mereka terhadap keaman Bandar 

Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai 

Denpasar. Sebastian Antoine, wisatawan asal 

Australia menyampaikan bahwa liburan yang 

berkesan selama kunjungannya di Bali 

mempengaruhi kesan Sebastian terhadap 

tingkat keamanan Bandar Udara Internasional 

I Gusti Ngurah Rai Denpasar. Berkaitan 

dengan aman atau tidaknya Bandar Udara 

Internasional I Gusti Ngurah Rai Denpasar 

dari serangan terorisme, sebanyak 78 

responden yakin bahwa Bandar Udara 

Internasional I Gusti Ngurah Rai Denpasar 

aman dari serangan tersebut, 29 lainnya 

memilih opsi mungkin sedangakan 9 

responden beranggapan bahwa Bandar Udara 

Internasional I Gusti Ngurah Rai Denpasar 

tidaklah aman dari serangan terorisme. 

Responden yang berpendapat bahwa Bandar 

Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai 

Denpasar tidaklah aman dari ancaman 

serangan terorisme di dominasi oleh karyawan 

yang berkerja di lingkungan bandar udara, 

salah satu responden yang bekerja sebagai 

avsec di Bandar Udara Internasional I Gusti 

Ngurah Rai Denpasar mengatakan bahwa 

serangan terorisme tidak dengan mudah 

diprediksi, sehingga kemungkinan Bandar 

Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai 

Denpasar mendapatkan ancaman terorisme 

akan selalu ada.  

 Nilai yang diberikan oleh responden 

berkaitan dengan sektor keamanan Bandar 

Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai 

Denpasar terkhusus pada pengamanan tindak 

ancaman terorisme memiliki nilai rata – rata 

sebesar 8.34. Responden yang memberikan 

nilai tinggi didominasi oleh wisatawan 

mancanegara yang baru pertama kali datang ke 

Bali, selain itu wisatawan domestik yang 

jarang menggunakan jasa Bandar Udara 

Internasional I Gusti Ngurah Rai Denpasar 

juga memberikan nilai yang cukup tinggi. Di 

sisi lain, mahasiswa yang sering menggunakan 

jasa Bandar Udara Internasional I Gusti 

Ngurah Rai Denpasar memberikan nilai yang 

cukup rendah yaitu 4-7, mereka berpendapat 

bahwa sistem keamanan di Bandar Udara 
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Internasional I Gusti Ngurah Rai Denpasar 

masih simpang siur, terkadang mereka akan 

diminta untuk melepas sepatu, atau 

mengeluarkan laptop dari tas mereka, namun 

tidak jarang pula mereka dibiarkan 

menggunakan sepatu. Dennis Primanda, salah 

satu responden yang bekerja sebagai Polisi 

mengatakan bahwa beberapa prosedur 

keamanan belum dijalankan dengan baik, 

seperti masih adanya antrian panjang di 

security check point dan petugas check-in 

tidak menanyakan security questions saat ia 

melakukan check-in.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan di lapangan mengenai peran public 

relations dalam manajemen krisis keamanan 

dan keselamatan ancaman terorisme di Bandar 

Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai 

Denpasar simpulan bahwa manajemen krisis 

keamanan dan keselamatan ancaman terorisme 

di Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah 

Rai Denpasar secara menyuluruh di bagi 

menjadi dua tahapan, yaitu Pencegahan dan 

Penanggulangan. Tahap pencegahan yang ada 

di lingkungan bandar udara meliputi 

pemeriksaan penumpang dan petugas pada 

security check point  yang disebar di beberapa 

titik, pengadaan kerjasama dalam sektor 

keamanan dan keselamatan dengan pihak lain, 

pelatihan bagi petugas bandar udara, dan 

penerapan Undang – undang No. 1 Tahun 

2009 Pasal 437 Tentang Sanksi Atas Tindakan 

Kriminalitas Berkaitan dengan Ancaman Bom. 

Dalam manajemen krisis keamanan dan 

keselamatan, public relations memiliki peran 

internal dan eksternal, terutama dalam hal 

komunikasi, pengadaan kerjasama, 

penyusunan program pelatihan dan simulasi 

serangan terorisme, penyusunan laporan 

ancaman terorisme, penyelesaian krisis, dan 

membuat citra yang baik di mata publik. Citra 

Bandar Udara Internasional I Gusti Ngurah 

Rai Denpasar dari segi keamanan dan 

keselamatan khususnya pada ancaman 

terorisme mendapatkan hasil yang sangat 

positif dengan nilai rata – rata 8.37 

berdasarkan penilaian yang dilakukan oleh 

responden dalam penelitian ini.  Hal ini 

membuktikan bahwa peran public relations 

dalam manajemen krisis keamanan dan 

keselamatan ancaman terorisme di Bandar 

Udara Internasional I Gusti Ngurah Rai 

berpengaruh positif terhadap citra bandar 

udara tersebut. 

 

Saran 

1. Setelah penelitian selesai dilaksanakan, 

maka beberapa saran yang dapat digunakan 

oleh pengelola Bandar Udara Internasional 

I Gusti Ngurah Rai Denpasar dan 

akademisi terkait adalah : 

2. Perlu adanya penegasan akan sanksi yang 

dapat dikenakan kepada pihak yang 

melakukan ancaman terorisme di 

lingkungan Bandar Udara Internasional I 

Gusti Ngurah Rai Denpasar. Hal tersebut 

terkait dengan masih terulangnya kejadian 

ancaman bom di lingkungan Bandar Udara 

Internasional I Gusti Ngurah Rai Denpasar, 

tercatat insiden terakhir terjadi pada 8 

Maret 2017, dan bukan tidak mungkin 

apabila kejadian tersebut akan terulang 

bahkan menimbulkan kerugian yang lebih 

parah. 

3. Penelitian dengan permasalahan yang sama 

dapat menelaah lebih jauh tentang dampak 

apa yang paling berpengaruh secara 

signifikan terhadap tingkat kunjungan di 

bandar udara, selain itu dapat mengaitkan 

penumpukan antrian pada jam tertentu di 

pintu keberangakatan Bandar Udara 

Internasional I Gusti Ngurah Rai Denpasar 

dengan tingkat resiko ancaman serangan 

terorisme. 
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